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Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui apakah modal usaha secara 
parsial berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen, 2) Untuk mengetahui apakah tenaga kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen, 3) Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan secara parsial 
berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen, 4) Untuk mengetahui apakah pengalaman usaha secara parsial 
berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen, 5) Untuk mengetahui apakah jangkauan pemasaran berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen dengan keuntungan usaha lebih baik daripada selama krisis di dalam wilayah 
Jawa Tengah, 6) Untuk mengetahui apakah krisis ekonomi berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen 
dengan keuntungan usaha batik setelah krisis lebih baik daripada sebelum krisis, 7) 
Untuk mengetahui apakah secara bersama – sama modal usaha, tenaga kerja, tingkat 
pendidikan, pengalaman usaha, jangkauan pemasaran dan krisis ekonomi  berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen. 
 
Populasi penelitian 957 unit usaha industri kecil kerajinan batik di desa Kliwonan, 
kecamatan Masaran,Kabupaten Sragen. Pengambilan sampe1 dalam penelitian ini 
adalah proporsional random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 unit 
usaha industri kecil kerajinan batik. Analisis data menggunakan regresi linear berganda 
menggunakan variabel dummy. 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 1) Pengusaha batik desa Kliwonan didominasi 
oleh perempuan, dengan rata – rata pengusaha adalah 39 dan jumlah tanggungan 
keluarga  rata – rata tanggungan keluarga 3,3 orang. Tingat pendidikan pengusaha batik 
didominasi tingkat pendidikan SMA dan pengalamn usaha mereka rata – rata 23,45 
tahun, 2) Krisis ekonomi yang terjadi di indonesia menjadikan produktivitas pengusaha 
rata – rata meningkat 3,728% dibandingkan sebelum krisis, meskipun jumlah tenaga 
kerja yang diserap turun 9,12% pada saat setelah krisis, akan tetapi keuntungan 
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usaha, tenaga kerja, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, jangkauan pemasaran dan 
krisis ekonomi  berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik, 4) besarnya modal usaha 
berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik, 5) jumlah tenaga kerja berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik, 6) lamanya pengalaman berusaha berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik, dan 7) krisis ekonomi berpengaruh terhadap 




Batik Kliwonan, Modal Usaha, Tenaga Kerja,Tingkat Pendidikan, Pengalaman Usaha, 
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ABSTRACT 
 
INFLUENCE CAPITAL WORK, LABOUR, GRADE EDUCATION, 
EXPERIENCE WORK, REACH FOR MARKETING  
AND ECONOMIC CRISIS TO SUCCESS  IN THE VILLAGE 








The purpose of this study is to determine: 1) to know what is capital work towards  
partial to influence the success rate of small craft batik industry in the village of batik 
Kliwonan, 2) to know what is labour towards partial to influence the success rate of 
small craft batik industry of small craft batik industry in the village of batik Kliwonan, 
3) to know what is grade education towards  partial to that influence the success of 
small industries in the village of batik Kliwonan, 4) to know what is experience work 
towards partial to that influence the success of small industries in the village of batik 
Kliwonan, 5) to know what is experience work towards partial to that influence the 
success of small industries in the village of batik Kliwonan, 6) to know what is reach 
for marketing towards partial to that influence the success of small industries in the 
village of batik Kliwonan, 7) to know what is together capital work, labour, grade 
education, experience work, reach for marketing and crisis economi that influence the 
success of small industries in the village of batik Kliwonan,   
 
The study population 957 small industrial units in the village of batik Kliwonan, 
Masaran district, Sragen regency. Taking sampe1 in this study is proportional random 
sampling. The number of samples in this study were 90 small industrial units of batik. 
Analysis of data using multiple regression using dummy variables lineear.  
 
The results showed that 1) Entrepreneur Kliwonan batik village is dominated by 
women, with - average entrepreneur is 39 and number of family members - average 3.3 
person family burden. Batik entrepreneur education Tingat dominated high school 
education level and their business pengalamn - average 23.45 years old, 2) The 
economic crisis that occurred in Indonesia making the productivity of entrepreneurs - 
average increased by 3.728% compared to before the crisis, although the amount of 
labor absorbed down 9, 12% at the time after the crisis, but the benefits employers rose 
by 29.8% compared to before the crisis, 3) Simultaneously business capital, labor, 
education, business experience, market coverage and the economic crisis affect the 
batik business profits, 4) the amount of venture capital influence the batik business 
profits, 5) the amount of labor influence the batik business profits, 6) length of 
experience of trying to influence the batik business profits, and 7) the economic crisis 
affect the profits of batik business in the Village District Kliwonan Masaran with 
Sragen Regency.  
 
Keywords:  
Batik  Kliwonan, Business Capital, Labor,  Education, Business Experience, Range of 


















































A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi daerah diera otonomi menghadapi berbagai 
tantangan baik internal maupun eksternal : masalah kesenjangan dan iklim 
negeri. Kesenjangan dan globalisasi berimplikasi kepada provinsi, 
kabupaten/kota untuk melaksanakan percepatan pembangunan ekonomi 
daerah. Melalui pengembangan ekonomi daerah berdasarkan potensi sektor 
unggulan yang dimiliki oleh masing-masing daerah. 
Pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) menjadi 
sangat relevan dilakukan di Indonesia mengingat struktur usaha yang 
berkembang sampai saat  ini bertumpu pada keberadaan industri kecil/rumah 
tangga/menengah, meskipun dengan kondisi yang memprihatinkan, baik dari 
segi nilai tambah maupun dari keuntungan yang diperoleh. Tanpa disadari 
cukup banyak industri kecil/rumah tangga/menengah selama ini berorientasi 
ekspor, sehingga sangat membantu pemerintah dalam mendapatkan devisa, 
dibandingkan usaha besar yang justru mengeksploitasi pasar domestik dalam 
penjualannya. Sektor industri kecil rumah tangga/menengah telah terbukti 
lebih fleksibel dalam berbagai kondisi perekonomian yang tidak 
menguntungkan, seperti krisis ekonomi (www.jurnalskripsi.com. 2007) 
Perkembangan UMKM masih belum maksimal dalam menjalankan 
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keterbatasan modal, teknik produksi, bahan baku, pemasaran, manajemen dan 
teknologi. Selain itu hambatan yang dihadapi oleh UMKM adalah 
keterbatasan jangkauan pasar, keterbatasan jaringan kerja, dan keterbatasan 
mengakses lokasi usaha yang strategis. 
Pembinaan pengusaha kecil harus lebih diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan pengusaha kecil menjadi usaha menengah. Namun disadari pula 
bahwa pengembangan usaha kecil menghadapi beberapa kendala seperti 
tingkat kemampuan, keterampilan, keahlian,  manajemen SDM, 
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan dan lain sebagainya. Lemahnya 
kemampuan manajerial dan SDM ini mengakibatkan pengusaha kecil tidak 
mampu menjalankan usahanya dengan baik (Kuncoro, 2000). 
Studi Kuncoro dan Abimanyu (1994) usaha untuk menumbuh 
kembangkan industri kecil dan kerajinan rumah tangga diantaranya yaitu, 
industri kecil dan kerajinan rumah tangga menyerap banyak tenaga kerja. 
Kecenderungan menyerap banyak tenaga kerja umumnya membuat 
banyak industri kecil dan kerajinan rumah tangga juga intensif dalam 
menggunakan sumber daya alam lokal. Lokasi usahanya banyak pedesaan, 
pertumbuhan industri kecil dan kerajinan rumah tangga akan menimbulkan 
dampak positif terhadap tingkat jumlah tenaga kerja, pengurangan jumlah 
kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan dan pembangunan 
ekonomi di pedesaan. 
Menurut Dinas perindustrian dan perdagangan provinsi Jawa Tengah, 
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 3 
meningkat relatif kecil dibandingkan jumlah tahun sebelumnya. Jumlah tenaga 
kerja yang diserap  sebanyak 2,67 juta orang. Nilai produksi industri kecil dan 
menengah pada tahun yang sama mencapai 5,42 triliun atau meningkat 1,27 
persen dari tahun sebelumnya. 
Salah satu industri kecil yang saat ini dikembangkan kabupaten Sragen 
adalah industri kecil kerajinan batik, industri ini mempunyai kontribusi yang 
cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi kabupaten Sragen. Pemerintah daerah 
kabupaten Sragen mempunyai tujuan meningkatkan ekonomi masyarakat 
dengan mengembangkan potensi batik. 
Kabupaten Sragen merupakan salah satu penghasil batik di wilayah 
Surakarta. Masyarakat mengenal sentra produsen batik di Jawa Tengah /DIY 
hanya berpusat di daerah Solo, Yogyakarta, Pekalongan dan Lasem, padahal 
kabupaten Sragen mempunyai potensi besar sebagai produsen batik yang 
kualitasnya tidak kalah dari daerah-daerah lain. Industri batik merupakan 
warisan leluhur yang sudah berusia lebih dari 100 tahun. 
Kabupaten Sragen wilayahnya berdekatan dengan keraton Surakarta 
(Solo) hanya dibatasi sungai Bengawan Solo, penduduknya banyak belajar 
dari seniman batik Solo. Dengan ketekunannya dan keuletannya, penduduk 
Sragen sampai sekarang berhasil mengembangkan batik dengan ciri tersendiri. 
Perajin batik kabupaten Sragen setiap bulan rata-rata mampu memproduksi 
sebanyak 1.201.500 potong bahan batik untuk konsumsi pasar domestik 
seperti pulau Jawa dan Luar Jawa, sedangkan untuk pasar ekspor hal ini belum 
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Perajin batik di Sragen mayoritas hanya membuat bahan batik dalam 
bentuk lembaran, setelah menjadi pakaian siap pakai dan beredar di pasaran 
batik-batik tersebut telah menyandang merk terkenal seperti Mirota, Margaria, 
Terang Bulan, Kens, Danarhadi. Produksi batik yang dihasilkan para perajin 
batik di kabupaten Sragen antara lain batik cap, batik tulis, batik printing dan 
cabut batik (kombinasi batik tulis dan batik cetak). 
Pemerintah kabupaten (Pemkab) Sragen berupaya mengembangkan 
industri batik agar produksi batik Sragen bisa setara dengan batik Solo, 
Yogyakarta, Pekalongan dan Lasem. Selama ini batik Sragen masih kalah 
pamor dengan batik Solo, Yogyakarta atau Pekalongan karena image sebagai 
penghasil batik sudah melekat pada kota-kota itu, namun sebenarnya justru 
sentra batik tulis yang sebenarnya ada di kabupaten Sragen. 
Potensi itulah yang harus dikembangkan agar kerajinan batik di 
kabupaten Sragen tidak semakin tenggelam karena kurang mendapat pasar. 
Salah satu upaya untuk mengembangkan potensi industri kecil batik yaitu 
dengan menarik investor, karena sebagian besar industri kecil ini 
membutuhkan suntikan modal untuk menanggulangi masalah pengadaan 
bahan baku, pengembangan produksi dan pengembangan pasar. 
Daerah penghasil batik di kabupaten Sragen antara lain di kecamatan 
Masaran, Plupuh dan  Kalijambe. Namun sebagian besar  industri batik berada 
di kecamatan Masaran yang tersebar di desa Kliwonan, Pilang dan Sidodadi. 
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batik yang mampu menyerap tenaga kerja 7.233 orang. Di desa Kliwonan ada 
957 unit usaha dan menyerap tenaga kerja sebanyak 2.853 pada tahun 2007. 
Masyarakat desa Kliwonan kecamatan Masaran sebagian besar 
bermata pencaharian petani, umumnya mereka berpenghasilan kecil karena 
lahan pertaniannya relatif sempit. Untuk mengisi kekosongan waktu diluar 
mengerjakan sawah mereka memiliki pekerjaan sampingan yaitu sebagai 
pembatik. Pekerjaan membatik dapat meningkatkan penghasilan penduduk 
desa Kliwonan, akhimya pekerjaan membatik menjadi mata pencaharian 
utama. 
Sekarang di desa Kliwonan mulai berkembang galeri-galeri batik dan 
garmen batik yang dikelola oleh masyarakat secara mandiri. Di desa Kliwonan 
juga telah berdiri sebuah koperasi industri kerajinan batik, yaitu koperasi 
"GIRLI" atau pinggir kali karena desa Kliwonan berada di tepian sungai 
Bengawan Solo. Koperasi ini sangat membantu perkembangan industri batik 
di desa Kliwonan. 
Menurut kepala desa Kliwonan H. Mulyoto (2009) batik sebagai 
komoditas unggulan kabupaten Sragen, harus mampu bersaing ditengah pasar 
global. Hal ini jelas menuntut peran sumberdaya manusia yang handal dalam 
fungsinya masing·masing, termasuk tenaga kerja perajin batiknya. Industri 
kecil batik cukup banyak menyerap tenaga kerja, di desa Kliwonan 70 persen 
warganya bisa membatik namun l0 persen diantaranya yang benar-benar 
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Sekarang ini, jumlah perajin batik dari kalangan generasi muda di desa 
Kliwonan semakin menipis, hal ini merupakan salah satu masalah yang harus 
diperhatikan karena bisa menghambat perkembangan industri batik. Tenaga 
kerja pembatik di desa Kliwonan tidak terikat jam kerja, tenaga kerjanya 
merupakan karyawan lepas atau free lance. Biasanya mereka mengambil kain 
yang sudah bergambar pola dari perusahaan batik dan mengerjakan batik di 
rumah masing-masing. Hanya sebagian saja yang mengerjakan kain batik di 
tempat usaha batik tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulisan ini berfokus pada  faktor – 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan industri batik di kampung batik 
Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perumusan masalah dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Apakah modal usaha secara parsial berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen?. 
2. Apakah tenaga kerja secara parsial berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen?. 
3. Apakah tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh terhadap 
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4. Apakah pengalaman usaha secara parsial berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen?. 
5. Apakah jangkauan pemasaran berpengaruh terhadap keuntungan usaha 
batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen dengan 
keuntungan usaha lebih baik daripada selama krisis di dalam wilayah Jawa 
Tengah?. 
6. Apakah krisis ekonomi berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di 
Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen dengan 
keuntungan usaha batik setelah krisis lebih baik daripada sebelum krisis?. 
7. Apakah secara bersama – sama modal usaha, tenaga kerja, tingkat 
pendidikan, pengalaman usaha, jangkauan pemasaran dan krisis ekonomi  
berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, 
tujuan penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui apakah modal usaha secara parsial berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen. 
2. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja secara parsial berpengaruh 
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3. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen. 
4. Untuk mengetahui apakah pengalaman usaha secara parsial berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen. 
5. Untuk mengetahui apakah jangkauan pemasaran berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen dengan keuntungan usaha lebih baik daripada selama krisis di 
dalam wilayah Jawa Tengah. 
6. Untuk mengetahui apakah krisis ekonomi berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen dengan keuntungan usaha batik setelah krisis lebih baik daripada 
sebelum krisis. 
7. Untuk mengetahui apakah secara bersama – sama modal usaha, tenaga 
kerja, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, jangkauan pemasaran dan 
krisis ekonomi  berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di Desa 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk : 
1. Bagi mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan tentang faktor-faktor apa 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan industri kecil kerajinan batik di 
Kampung Batik Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
mahasiswa dan pemerhati masalah industri khususnya tentang industri 

































































1. Teori Produksi 
Produksi adalah suatu proses dimana barang dan jasa yang disebut 
input diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa yang disebut output. 
Proses perubahan bentuk faktor produksi disebut dengan proses produksi. 
Proses produksi pertanian membutuhkan macam-macam faktor produksi 
seperti modal, tenaga kerja, tanah, dan yang berfungsi mengkoordinasikan 
faktor-faktor yang ada sehingga benar-benar mengeluarkan hasil produksi 
(output). Perusahaan sebagai pelaku ekonomi yang bertanggung jawab 
menghasilkan barang atau jasa harus menentukan kombinasi berbagai 
input yang akan dipakai untuk outputnya (Mubyarto, 1994). 
Untuk mengetahui biaya produksi dan penawaran suatu barang, yang 
pertama kali harus diketahui adalah prinsip produksi suatu perusahaan. 
Prinsip produksi dalam teori ekonomi mikro dapat digunakan untuk 
mendapatkan besarnya ongkos serta penawarannya, dan juga mendasari 
penentuan harga dan jumlah tenaga kerja, alokasi sumber-sumber serta 
distribusi produksi. 
Teori produksi sebagaimana teori perilaku konsumen merupakan 
teori pemilihan atas berbagai alternatif yang tersedia. Dalam hal ini 
keputusan yang diambil oleh seorang produsen dalam menentukan pilihan 
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yang bisa dicapai dengan suatu kendala ongkos tertentu agar dapat 
dihasilkan profit (keuntungan) yang maksimum. 
a. Fungsi Produksi 
 Konsep fungsi produksi berkaitan dengan hubungan fisik 
antara input (masukan) dengan output (keluaran) yang dapat dihasilkan 
(Mubyarto, 1994). Hubungan ini dapat ditunjukkan secara matematik 
sebagai berikut: 
X = f (a, b, c,) 
di mana X adalah output yang dihasilkan. 
a, b, c adalah input-input yang digunakan. 
 
Fungsi produksi ini membatasi pencatatan profit maksimum 
karena keterbatasan teknologi dan pasar di mana ini akan 
mempengaruhi ongkos produksi, output yang dihasilkan dan harga jual 
output. 
Pengusaha biasanya dapat melakukan perubaban ataupun 
variasi dalam menggunakan proporsi input untuk menghasilkan suatu 
output tertentu. Keluwesan (fleksibilitas) ini mengakibatkan adanya 
berbagai kemungkinan macam hubungan antara input dan output, 
antara input dengan input serta di antara output. Dimana input-input 
dapat saling mengganti (substitusi) dalam memproduksikan suatu 
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penggunaan inputnya produsen dapat meningkatkan atau mengurangi 
outputnya. 
Hubungan antara input dengan input, input dengan output, dan 
output dengan output yang menjadi karakteristik dari fungsi produksi 
suatu perusahaan tergantung pada teknik produksi yang digunakan. 
Pada umumnya, semakin maju teknologi yang digunakan akan 
semakin meningkatkan output yang dapat diproduksikan dengan suatu 
jumlah input tertentu. 
Dalam banyak hal, fungsi produksi serupa ataupun analog 
dengan fungsi utility ataupun fungsi preferensi konsumen meskipun 
ada perbedaannya. Perusahaan menggunakan input-input untuk 
menghasilkan output, pada umumnya jumlah/kuantitas ini mempunyai 
karakteristik kardinal artinya produk output dapat diukur, dapat 
ditambah dan dapat dilihat. Misalnya suatu perusahaan menggunakan 
2 (dua) macam input a dan b untuk menghasilkan output X.  
 
Gambar 2.1 
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Dengan menggunakan 3 (tiga) dimensi dapat digambar sebagai 
berikut : Output yang dihasilkan berkaitan dengan input yang 
digunakan yang diukur dengan sumbu vertikal. Jika tanpa 
menggunakan input a, total outputnya adalah TP0b yang dihasilkan 
dengan menggunakan input b saja. Dan juga jika hanya menggunakan 
input a saja, maka outputnya adalah sebesar TP0a. 
Sedangkan kalau menggunakan kedua macam input untuk 
memproduksi suatu tingkat output tertentu ditunjukkan dengan 
Isoquant. Isoquant merupakan "locus" dari berbagai kombinasi teknis 
yang efisien dari input yang digunakan untuk memproduksi suatu 
tingkat output tertentu. Berbagai bentuk isoquant menunjukkan tingkat 
substitusi yang digunakan, misalnya: 
a) Linear Isoquant (Isoquant garis lurus) menunjukkan derajat 
substitusi sempurna antara faktor-faktor produksi (input) yang 
digunakan. Ini berarti bahwa output tersebut dapat dihasilkan 
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b) Leontief - Isoquant (input-output Isoquant): menunjukkan derajat 
substitusi "nol" atau adanya "strict comple mentary". Hanya ada 












c) Kinked-Isoquant, menganggap adanya substitusi terbatas antar 
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d) Smooth - Convex Isoquant, bentuk semacam ini menganggap 
adanya substitusi yang berkesinambungan antara input yang 
digunakan, walaupun hanya terbatas pada suatu daerah tertentu, 
Lewat atau melebihi daerah tersebut tidak ada substitusi, yang 








Smooth - Convex Isoquant 
 
 
Tetapi teori ekonomi tradisional biasanya menerima bentuk 
isoquant yang "smooth convex", 
(1) Berarah (slope) negatif, dari kiri atas ke kanan bawah, 
(2) Tidak saling berpotongan, 
(3) Cembung ke arah pusat (origin), 
Isoquant berarah (slope) negatif menunjukkan adanya substitusi 
antar faktor yang digunakan dalam proses produksi, misalnya, adanya 
substitusi antara kapital K, dengan tenaga kerja L. Ini berarti bahwa 
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sebaliknya. Walaupun ada juga perkecualiannya bahwa tidak selalu 
ataupun tidak selamanya ada substitusi antar input dalam 
memproduksikan suatu output. Adanya saling berpotongan antar input 
isoquant tidak logis karena pada titik potong tersebut akan diartikan 
bahwa kombinasi tunggal (single) akan dapat memproduksi 2 (dua) 
macam jumlah output yang berbeda, sehingga ini dapat ditafsirkan 
bahwa kenaikan jumlah output dapat dihasilkan tanpa menambah input 
yang digunakan. Hal ini tidak logis, jadi antar isoquant tidak saling 
berpotongan. 
Kecembungan ke arah pusat (origin) menunjukkan bahwa 
perbedaan sumber/faktor produksi tidak selalu dapat disubstitusikan 
secara sempurna, artinya ada batas-batasnya dalam mengadakan 
substitusi antar faktor produksi dalam menghasilkan suatu output 
tertentu. Semakin banyak input a digunakan dan semakin sedikit input 
b digunakan oleh suatu perusahaan dalam memproduksikan suatu 
output X tertentu, semakin sukar untuk mengadakan substitusi antara 
input a dan input b, ini berarti bahwa tambahan penggunaan input a 
akan diimbangi oleh semakin kecilnya jumlah input b yang harus 
dikurangi. 
Prinsip seperti di atas disebut sebagai prinsip "diminishing 
marginal rate of technical substitution of a for b" (MRTS'b)' atau 
prinsip menurunnya tingkat pertambahan substitusi teknis antara input 
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menunjukkan arah (slope) issoquant pada titik tersebut. Dan MRTS'b 
ini didefinisikan sebagai jumlah input b yang dikorbankan untuk 
mengimbangi adanya tambahan input a tanpa merubah tingkat output 
yang dihasilkan. 
Fungsi produksi menjelaskan bukan hanya 1 (satu) isoquant 
tetapi seluruh jumlah isoquant (maps), dimana masing-masing isoquant 
menunjukkan tingkat output yang berbeda serta menunjukkan 
bagaimana output berubah jika input yang digunakan juga berubah. 
Dampak adanya innovasi (penemuan baru) dalam proses 
produksi ditunjukkan dengan bergesernya fungsi produksi ke atas atau 
menurunnya isoquant. Pergeseran ini menunjukkan bahwa sejumlah 
output yang sama dapat diproduksikan (sekarang) dengan jumlah input 
yang semakin berkurang atau dengan jumlah input yang sama dapat 
diproduksikan lebih banyak output. Kemajuan teknologi mungkin juga 
merubah bentuk isoquant, sebagaimana dibedakan oleh Hicks (1946) 
bahwa ada 3 (tiga) macam kemajuan teknologi (Technical Progress) 
yang dampaknya terlihat pada tingkat substitusi antar faktor produksi 
yang digunakan. 
 
b. Keuntungan Maksimum 
Menurut teori Neo-Klasik (Agarwal : 1198 ), dalam mencapai 
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dengan mengadakan penyederhanaan masalah antara lain dianggap 
bahwa: 
(1) Produsen hanya memproduksi 1 (satu) macam barang saja. 
(2) Produsen hanya menggunakan 1 (satu) macam input variabel 
dalam memproduksi barang tersebut. 
Fungsi produksi yang disarankan oleh Neo-Klasik dapat 







Fungsi produksi Neo-Klasik 
 
 
Sifat-sifat fungsi produksi Neo-Klasik dapat dibedakan sebagai berikut : 
(1) Fungsi yang berkesinambungan dan dapat dibedakan (continous 
dan differentible). 
(2) Berlaku "Law of diminishing marginal productivity" dimana jika 
tidak ada perubahan teknologi maka bila salah satu input ditambah, 
sedangkan input-input yang lain dianggap tetap, total produksinya 
akan meningkat tetapi setelah titik tertentu kenaikkan semakin 
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(3) Tanpa input tidak dapat berproduksi (no input no output). Dan 
semakin banyak input yang digunakan semakin banyak output 
yang dihasilkan. 
Dari fungsi produksi Neo-Klasik yang sering disebut juga 
sebagai Total Physical Product (TPP) dapat diturunkan atau didapat 
rata-rata produksi (average physical product = APP) pada setiap input 
yang digunakan. Hubungan secara grafis dari TPPL' APPL dan MPPL 









Hubungan secara grafis dari TPPL, APPL dan MPPL 
 
Pada titik belok TPPL yaitu titik A, di mana TPP yang mula-
mula cekung ke atas menjadi cembung, MPPL mencapai maksimum. 
Dan pada titik puncak TPPL' MPP = 0, titik C. APPL mencapai 
maksimum pada saat garis dari titik pusat (origin) menyinggung TPP1 
yaitu pada titik B. Pada titik puncak APPL , MPPL = APPL· APPL 
bersifat asymtotis. Slope (arah) kurva total produksi pada setiap jumlah 
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didefinisikan sebagai perubahan total produksi setiap unit perubahan 
tenaga kerja yang digunakan. MPPL mencapai maksimum pada titik 
belok (inflection point) TPP, di mana kurva total produksi berubah 
(berbalik) dari cekung ke atas ke cekung ke bawah (cembung). Pada 
saat TPP mencapai maksimum pada penggunaan tenaga kerja tertentu, 
MPPL = 0 dan setelah penggunaan tenaga kerja tersebut (yang lebih 
besar lagi), maka TPP menurun dan ini berarti bahwa MPPL negatif.  
Hubungan antara APPL dengan MPPL adalah sebagai berikut : 
pada saat APPL menaik, MPPL lebih besar daripada APPL. Pada saat 
APPL mencapai maksimum, MPPL =APPL dan pada saat APPL 
menurun, MPPL lebih kecil daripada APPL. Secara matematis, 
hubungan antara APPL danMPPL dapat ditunjukkan sebagai berikut:  
Q = f (L), 
dimana Q adalah produksi L adalah tenaga kerja 
Keuntungan maksimum suatu produksi, dapat dihitung dengan rumus:  
p = TR – TC 
 Keterangan:  
p  adalah total pendapatan atau keuntungan yang diperoleh perajin 
batik (rupiah/bulan). 
TR  adalah total revenue atau penerimaan yang diperoleh perajin batik 
(rupiah/bulan)  
TC  adalah biaya yang dikeluarkan perajin batik (rupiah/bulan) 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Industri 
a. Pemasaran 
Pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya 
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas 
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain (Kotler, 
2002). 
Pola pemasaran usaha kecil lebih sering berproduksi setelah 
menemukan pasarnya dari pada membuat dahulu baru dipasarkan. 
Alasan yang dikemukakan adalah karena mereka biasanya berproduksi 
setelah ada industri kecil atau usaha kecil lain yang kewalahan dalam 
melayani permintaan atau peluangnya terlihat (Subanar, 2001). 
Model pemasaran yang banyak dilakukan oleh usaha kecil di 
Indonesia ialah pemasaran bersama dengan sasaran pasar yang telah 
ada tanpa biaya pemasaran, melainkan biaya transportasi atau 
pengangkutan. Hal ini dikarenakan pasar konsumen telah ada jauh 
sebelum mereka berproduksi, dan bahkan ada pula yang memanfaatkan 
peluang pasar sebagai sarana untuk mendapatkan kredit pemodalan 
dari investor atau bank (Subanar, 2001). 
Banyak sekali aktivitas pemasaran yang terjadi dalam perantara 
perjalanan barang dan jasa dari produsen ke konsumen sehingga 
melibatkan banyak pihak. Aktivitas itu dapat digolongkan sebagai 
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(merchandising), (3) Penentuan kualitas, (4) Penentuan harga, (5) 
Penjualan, (6) Reklame/promosi, (7) Pengangkutan, (8) Pergudangan, 
(9) Penanggulangan resiko dan (10) Penyediaan modal (Sriyadi: 1992). 
Pemasaran bisnis berskala kecil terdiri dari berbagai aktivitas, 
banyak diantaranya bahkan tetjadi sebelum produk dibuat dan siap 
untuk didistribusikan dan dijual. Pemasaran bisnis berskala kecil 
terdiri dari kegiatan bisnis yang berhubungan dengan: (1) 
Pengidentifikasian pasar yang dituju, (2) Penentuan pasar tujuan yang 
potensial  dan (3) Persiapan, pengkomunikasian dan penyampaian satu 
paket kepuasan pada pasar tujuan (Longenecker, 2001). 
b. Tenaga Kerja 
Menurut Irwan dalam Suparmoko (1992) Keberhasilan 
pembangunan ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh faktor 
produksi. Faktor-faktor produksi tersebut diantaranya adalah penduduk 
(Sumber Daya Manusia), yang dimaksud dengan penduduk dalam 
sumber daya manusia adalah penduduk dalam usia kerja.  
Dari segi penduduk sebagai faktor produksi maka tidak semua 
penduduk dapat bertindak sebagai faktor produksi, hanya penduduk 
usia kerja dalam arti sudah bekerja atau sedang mencari pekerjaan. 
Sedangkan kelompok bukan angkatan kerja meliputi golongan yang 
bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga dan golongan-
golongan lain atau penerima pendapatan yaitu mereka yang menerima 
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yang hidupnya tergantung pada orang lain seperti manula, penyandang 
cacat, narapidana serta penderita sakit kronis. 
Menurut Undang-Undang Tahun 1969 pasal 1 yaitu tentang 
ketentuan pokok mengenai tenaga kerja yang menyebutkan bahwa 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan 
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan 
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. 
Tenaga kerja merupakan suatu faktor produksi sehingga dalam 
kegiatan produksi diperlukan sejumlah tenaga kerja yang mempunyai 
keterampilan dan kemampuan tertentu sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Penduduk dalam suatu wilayah yang dapat memproduksi 
barang dan jasa jika ada permintaan kerja mereka dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktivitas perusahaan.   
Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan 
kerja, tingkat partisipasi angkatan kerja dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain: 
1) Jumlah penduduk yang masih bersekolah. 
2) Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga. 
3) Bagaimana suatu rumah tangga mengatur siapa yang bekerja, 
bersekolah dan mengurus rumah tangga. 
4) Umur 
5) Tingkat upah 
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7) Kegiatan ekonomi. (Payaman, 1985). 
Menurut (Winardi:1991) faktor-faktor yang mempengaruhi 
tenaga kerja adalah: 
1) Produktivitas tenaga kerja hingga tingkat tertentu dipengaruhi oleh 
tenaga kerja keturunan, dari mana dia berasal dan iklim lingkungan 
yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
2) Sifat-sifat kesehatan, kekuatan, intelegensi, ambisi, kemampuan 
untuk menilai, ketekunan, mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja. 
3) Kondisi tempat kerja. 
4) Tergantung kualitas dan metode dari organisasi perusahaan. 
5) Berkaitan dengan upah yang diterimanya. 
c. Bahan Baku 
Ahyadi (1999) mengatakan bahwa bahan baku atau bahan 
mentah merupakan bahan yang digunakan untuk keperluan produksi. 
Hal-hal yang berkaitan dengan bahan baku selama satu periode, yaitu: 
1) Jumlah kebutuhan bahan baku selama satu periode. 
2) Kelayakan harga barang. 
3) Kontinuitas persediaan barang. 
4) Kualitas bahan baku. 
5) Sifat bahan baku. 
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Perencanaan kebutuhan bahan baku adalah proses untuk 
menjamin bahwa bahan baku tersedia bilamana diperlukan. Ketika 
suatu usaha memprediksi permintaan terhadap produknya di masa 
mendatang, waktu bahan baku harus datang dapat ditentukan untuk 
mencapai tingkat produksi yang memenuhi permintaan yang diprediksi 
(Madura, 2001). Bahan baku yang dipakai pada proses produksi 
biasanya diubah oleh sumber daya perusahaan menjadi produk jadi 
(Madura, 2001). 
d. Permodalan 
Modal adalah aktiva bersih. Modal bisa berarti financial capital 
dimana tekanannya adalah nilai uang dari aktiva dikurangi dengan nilai 
kewajiban yang merupakan kontribusi uang pemilik kepada 
perusahaan. Modal disini difokuskan pada kemampuan fisik dari 
modal itu untuk memproduksi barang dan jasa bukan pada nilai 
uangnya. Ukurannya adalah kapasitas produksi dari aktiva yang 
dimiliki (Harahap, 2004). 
Menurut Lawrance dalam Sriyadi (1991:140) modal 
merupakan sinonim kekayaan, yaitu semua barang yang dimiliki orang 
seorang.  Tanah beserta sumber alam yang terkandung di dalamnya 
sering disebut modal alami, untuk membedakan dari modal buatan 
seperti gedung, mesin-mesin, alat-alat, dan bahan-bahan. 
Sehubungan dengan kegiatan operasi badan usaha, modal dapat 
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capital) yaitu semua benda-benda modal yang dipergunakan terus 
menerus dalam jangka lama pada kegiatan produksi seperti misalnya 
tanah, gedung, mesin, alat perkakas, dan sebagainya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan modal bekerja (working capital) yaitu modal untuk 
membiayai operasi perusahaan seperti pembelian bahan dasar dan 
bahan yang habis dipakai, membiayai upah dan gaji, membiayai 
persediaan, membiayai pengiriman dan transportasi, biaya penjualan 
dan reklame, biaya pemeliharaan dan sebagainya (Sriyadi, 1991). 
Pengertian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau 
kekuasaan memakai atau menggunakan yang terkandung dalam 
barang-barang modal. Modal meliputi baik modal dalam bentuk uang 
maupun dalam bentuk barang, misalnya mesin, ataupun barang-barang 
dagangan (Riyanto, 1993). 
Menurut Riyanto (1993) sumber-sumber penawaran modal 
diataranya yaitu: 
1) Sumber internal yaitu modal yang dihasilkan sendiri. 
2) Sumber eksternal yaitu modal dari luar perusahaan. 
3) Supplier. 
4) Bank. 
















































commit to user 
 27 
B. Penelitian Terdahulu 
Kuncoro dan Supomo (2003) menyebutkan bahwa fenomena kluster 
telah menarik perhatian para ekonom untuk terjun dalam studi masalah lokasi 
sehingga memunculkan paradigma baru yang disebut geografi ekonomi baru 
(new economic geography atau geographical economics) (Fujita & Thisse, 
1996; Krugman, 1995; Kuncoro, 2002; Lucas, 1988). Argumentasi ini 
dikuatkan kembali oleh Porter, bahwa peta ekonomi dewasa ini didominasi 
oleh apa yang dinamakannya kluster (cluster)(Porter, 1998). Hal senada juga 
ditegaskan oleh Kuncoro bahwa industri cenderung beraglomerasi di daerah-
daerah dimana potensi mereka mendapat manfaat akibat lokasi perusahaan 
yang saling berdekatan (Kuncoro, 2002). 
Penelitian Kuncoro dan Supomo (2003) tentang Analisis Formasi 
Keterkaitan, Pola Kluster Dan Orientasi Pasar : Studi Kasus Sentra Industri 
Keramik, mengacu pada hasil wawancara terhadap beberapa pengusaha, 
bahwa toko-toko keramik di Kasongan biasanya mempunyai unit produksi di 
bagian dalam kampung tersebut. Menurut observasi di lapangan, didapat 
bahwa terdapat dua tipe unit produksi di Kasongan. Yang pertama adalah unit 
produksi yang memang dimiliki oleh pengusaha toko. Sedangkan yang kedua 
adalah unit produksi independen yang menyetor produknya ke toko-toko di 
Kasongan. Tipe yang kedua ini dapat juga berupa subkontrak yang menerima 
pesanan dari toko. 
Hasil penelitian Kuncoro dan Supomo (2003) menunjukkan bahwa 1) 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa pola kluster Kasongan mengikuti pola kluster 
Marshallian dan Hub and Spoke. 2) Berdasarkan analisis regresi logistik, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel aktifitas berpromosi, teknologi, 
jumlah tenaga kerja dan umur perusahaan sangat berpengaruh dalam 
menentukan orientasi pasar industri keramik Kasongan. Semakin aktif 
pengusaha berpromosi maka semakin besar probabilitas berorientasi pasar ke 
luar negeri. Semakin modern penerapan teknologi pembakaran keramik, 
semakin besar kemungkinan pengusaha untuk berorientasi pasar luar negeri. 
Semakin besar jumlah tenaga kerja pada suatu perusahaan, semakin besar pula 
probabilitas berorientasi pasar ke luar negeri dan semakin tua usia perusahaan, 
semakin tinggi pula probabilitas perusahaan untuk berorientasi ke luar negeri. 
3) Dari hasil formasi keterkaitan/pola sentra industri keramik Kasongan, maka 
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya industri keramik di Kasongan 
menjalin kerja sama baik dengan pihak-pihak di dalam kluster maupun di luar 
kluster . Hampir seluruh pengusaha keramik berpendapat bahwa tidak ada 
barang pengganti yang mengancam keberadaan produk keramik mereka 
karena produk mereka yang unik berupa sistem “Lelet” pada penampilan 
produk keramiknya.  
Menurut  Saskara,  (2007) pertumbuhan ekonomi Indonesia yang sangat 
pesat sebelum krisis moneter patut dibanggakan. Pendapatan per kapita 
meningkat menjadi 2 kali lipat antara 1990 dan 1997. Perkembangan ini 
didukung oleh suatu kebijakan moneter yang stabil: tingkat inflasi dan bunga 
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rendah, APBN yang berimbang, kebijakan ekspor yang terdiversifikasi (tidak 
saja tergantung pada migas), kebijakan neraca modal yang liberal, baik bagi 
modal yang masuk maupun yang keluar. Kesuksesan ini menimbulkan suatu 
optimisme yang luar biasa di satu pihak dan di pihak lain keteledoran yang 
tidak tanggung-tanggung. Suatu optimisme yang mendorong kebijakan-
kebijakan ekonomi dan tingkah laku para pelaku ekonomi dalam dan luar 
negeri sepertinya lepas kendali.  
Hasil telaah Saskara,  (2007) tentang Pemulihan Ekonomi Indonesia 
Melalui Pemberdayaan Ekonomi Rakyat menyimpulkan bahwa Krisis moneter 
yang melanda Indonesia sejak tahun 1998 merupakan pelajaran yang berharga. 
Korporasi-korporasi besar atau perusahaan-perusahaan besar banyak yang 
bangkrut, tetapi usaha kecil yang merupakan ciri ekonomi rakyat tetap eksis 
dan tahan banting. Kondisi ini membuat semua komponen bangsa sadar 
bahwa ekonomi rakyat yang kurang mendapat perhatian dari institusi 
pemegang kebijakan ternyata justru industri kecil yang dapat menopang  
perekonomian Indonesia sehingga terhindar dari kehancuran total. 
Berdasarkan  pengalaman ini maka semua komponen bangsa harus 
membangun komitmen bersama untuk memulihkan ekonomi nasional melalui 
pemberdayaan ekonomi rakyat. Berdasarkan hasil kajian dari sejumlah pakar 
ekonomi, maka dapat dirumuskan strategi pemberdayaan ekonomi rakyat 
dalam rangka pemulihan ekonomi Indonesia melalui (1) mengembangkan 
ekonomi rakyat berlandaskan Sistem Ekonomi Pancasila; (2) melakukan 
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iklim usaha yang kondusif, kepastian hukum, akses permodalan, teknologi, 
dan akses pasar; (3) membangun sinergi yang saling menguntungkan antara 
ekonomi rakyat dengan swasta nasional (korporasi-korporasi besar dan maju) 
dalam hal permodalan, teknologi, pemasaran, dan pengembangan sumber daya 
manusia (SDM). 
Menurut Soebagiyo dan Wahyudi  (2008) kebijakan pembangunan 
industri jangka menengah saat ini (2004-2009) diarahkan pada pengembangan 
dan penumbuhan kluster- kluster industri, yang sementara ini berjumlah 
sepuluh kelompok industri, yaitu: (i) industri makanan dan minuman, (ii) 
industri pengolahan hasil laut, (iii) industri tekstil dan produk tekstil, (iv) 
industri alas kaki, (v) industri kelapa sawit, (vi) industri barang kayu 
(termasuk rotan), (vii) industri karet dan barang karet, (viii) industri pulp dan 
kertas, (ix) industri mesin listrik dan peralatannya, (x) serta industri 
petrokimia.  
Menurut Soebagiyo dan Wahyudi  (2008) dalam kebijakan 
pembangunan industri, pengembangan sepuluh kluster industri inti dilakukan 
secara komprehensif dan integratif, yang didukung secara simultan dengan 
pengembangan industri terkait (related industries) dan industri penunjang 
(supporting industries). Dalam pelaksanaannya, pembangunan industri 
dimaksud seharusnya juga dilakukan dengan sinergi dan terintegrasi dengan 
pembangunan sektor lain seperti pertanian dan jasa. Dukungan kelembagaan 
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Penelitian Soebagiyo dan Wahyudi  (2008) tentang Analisis Kompetensi 
Produk Unggulan Daerah Pada Batik Tulis Dan Cap Solo Di Dati II Kota 
Surakarta menemukan ciri-ciri kompetensi inti daerah terdiri dari 3 yaitu: 1) 
Memiliki akses potensial ke berbagai pasar, kompetensi daerah harus dapat 
mengembangkan produk atau jasa baru. 2) Kompetensi daerah harus 
menciptakan kontribusi nyata untuk mendapatkan manfaat produk akhir. 3) 
Kompetensi daerah seharusnya memiliki sesuatu yang sulit ditiru oleh 
kompetitor lain/daerah lain, dengan kata lain bersifat unik. 
Hasil penelitian Soebagiyo dan Wahyudi  (2008) menyimpulkan bahwa 
1) Batik dan produk batik yang memiliki peringkat pertama dalam produk 
unggulan industri kecil menengah di kota Surakarta atau Solo yang memiliki 
keunikan dalam motif, sungguhpun motif yang ada sangat banyak, tetapi 
memiliki kompetensi unggulan dominan dalam karakteristik, desain dan daya 
inovasi, serta makna filosofis atas motifnya. 2) Batik dan produk batik kota 
Solo dalam proses pengerjaannya memerlukan kemampuan teknik membatik 
yang baik.  Itulah sebabnya mengapa batik dan produk batik tulis dan cap Solo 
dikatakan memiliki keunikan, karena mampu bersaing dengan kompetitor di 
daerah/wilayah Indonesia lainnya, buktinya batik Solo masih eksis sampai saat 
ini. 3) Batik dan produk batik kota Solo memiliki pangsa pasar Asia, Amerika, 
Afrika serta Eropa. Untuk pangsa pasar Amerika, Afrika dan Eropa, Batik 
yang diinginkan batik bermotif sederhana, yang penting motif gambar pada 
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C. Kerangka Pemikiran 
Produksi pada industri batik adalah penanganan atau penyelenggaraan 
proses pembuatan kain batik dengan mengerahkan orang, alat yang diatur 
secara rapi melalui kerjasama meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian. Oleh karena itu berhasil tidaknya suatu usaha tergantung pada 
pengelolaannya. 
Usaha industri batik perlu dikelola dengan baik karena fungsi 
pengelolaan atau manajemen adalah untuk dapat mencapai keteraturan, 
kelancaran dan kelangsungan usaha serta agar orang dapat bekerja secara 
efisien sehingga dapat mencapai efisiensi. Supaya usaha batik dapat berjalan 
lancar maka perlu mengatur kegiatannya dengan rapi. Bidang-bidang 
pengelolaan dalam suatu usaha mencakup beberapa hal diantaranya 
pengelolaan alat dan bahan, pengelolaan tenaga kerja, pengelolaan keuangan, 
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Perkembangan suatu usaha yang dalam penelitian ini adalah industri 
kecil kerajinan batik, banyak dipengaruhi faktor-faktor diantaranya 
permodalan, pemasaran, tenaga kerja, kualitas pengusaha yang diukur 
berdasarkan tingkat pendidikan dan pengalaman. Tingkat perkembangan 
industri kecil dilihat dari banyaknya modal yang dimiliki, luas daerah 
pemasaran, banyaknya tenaga kerja yang dapat diserap serta ketersediaan 
bahan baku yang menunjang proses produksi, yang pada akhirnya akan 
menambah jumlah unit usaha industri kecil kerajinan batik di desa Kliwonan. 
Hal ini dapat dilihat dari Gambar 2.6 diatas. 
Pengelolaan modal usaha perlu diperhatikan guna menghindari 
pengeluaran yang tidak perlu, atau pemborosan. Manajemen adalah 
pengelolaan usaha. Pengelolaan yang dimaksud adalah cara penanganan suatu 
usaha atau lembaga dalam suatu proses kegiatan secara rapi melalui kerja 
sama dengan orang lain agar tercapai keuntungan semaksimal mungkin. 
Tenaga kerja adalah orang yang melaksanakan proses produksi, baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
Pemasaran adalah suatu kegiatan usaha yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan 
barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen atau pemakai 
(Basu,1998). Kegiatan pemasaran tidak akan berjalan dengan lancar tanpa 
adanya promosi. Promosi tidak hanya dilakukan oleh perusahaan atau penjual 
saja, tetapi pembeli juga sering menggunakannya. Promosi merupakan proses 
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pribadi untuk membeli barang atau jasa atau bertindak variabel terhadap suatu 
ide yang mempunyai arti komersial bagi penjual. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Diduga modal usaha secara parsial berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
2. Diduga tenaga kerja secara parsial berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
3. Diduga tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen. 
4. Diduga pengalaman usaha secara parsial berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
5. Diduga jangkauan pemasaran berpengaruh terhadap keuntungan usaha 
batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen dengan 
keuntungan usaha lebih baik daripada selama krisis di dalam wilayah Jawa 
Tengah. 
6. Diduga krisis ekonomi berpengaruh terhadap keuntungan usaha batik di 
Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen dengan 
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7. Secara bersama – sama modal usaha, tenaga kerja, tingkat pendidikan, 
pengalaman usaha, jangkauan pemasaran dan krisis ekonomi  berpengaruh 






































































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian perkembangan 
atas studi penumbuhan (growth study) yang memusatkan pada variabel-
variabel perkembangan obyek penelitian dalam penelitian ini adalah industri 
kecil kerajinan batik yang tumbuh dan berkembang ditinjau dari konteks 
ekonomi. Tujuan penelitian perkembangan (developmental research) adalah 
untuk menyelidiki pola pertumbuhan dan atau perubahan sebagai fungsi -
fungsi waktu dan fungsi lingkungan. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah Desa Kliwonan, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006). 
Populasi dalam penelitian ini adalah unit usaha industri kecil kerajinan 
batik di desa Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen yang 
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        2. Sampel 
Menurut Arikunto (2006) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Pengambilan sampe1 dalam penelitian ini adalah 
proporsional random sampling dimana cara pengambilan sampel dari 
semua unit populasi yang dianggap homogen. 
Pengambilan sampel dilakukan pada industri kecil kerajinan batik 
yaitu jenis kelompok industri yang dari segi satuan usaha mempunyai 
skala kecil, tetapi membentuk suatu pengelompokan atau kawasan 
produksi barang sejenis yang memiliki karakteristik proses produksinya 
lebih mechanized, dan kegiatannya ditempat khusus (pabrik) yang 
biasanya di samping rumah si pengusaha atau pemilik usaha dan masuk 
dalam industri kecil moderen yang menggunakan teknologi dengan proses 
madya (intermediet proces technologies) dengan sistem pemasaran 
domestik. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah jumlah populasi 
dari industri kecil kerajinan batik, yang di tentukan dengan menggunakan 
rumus: 
 
Dimana :  
n  =  ukuran sampel 
N  =  ukuran populasi 
e2  =  presentasi kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang dapat ditolirer atau diujikan 
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Dari perhitungan diperoleh hasil sebesar 90,5 dan dibulatkan 
menjadi 90. Jadi sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 90 unit 
usaha industri kecil kerajinan batik yang menjadi responden. Sampel 
penelitian diambil berdasarkan proporsional random sampling, yaitu 
mengambil 90 responden dengan proporsi berupa jangkauan pemasaran. 
 
         3. Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat ( Arikonto, 2000). Variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
atau independent variable. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 
1) Permodalan (Xl) 
Sub variabel atau indikator permodalan dalam penelitian ini 
adalah: 
(1) Jumlah modal. 
(2) Bahan Baku. 
(3) Sewa Toko. 
2) Tenaga Kerja (X2) 
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(1) Administrasi  (HOK) 
(2) Pemasaran  (HOK) 
(3) Produksi  (HOK) 
3) Kualitas Manajemen  
Sub variabel atau indikator kualitas manajemen dalam penelitian 
ini adalah: 
(1) Tingkat Pendidikan (X3) yang diukur berdasarkan tahun sukses 
(2) Pengalaman (X4) diukur berdasarkan lamanya menekuni bisnis 
batik. 
4) Jangkauan Pemasaran (D1) 
Sub variabel atau indikator pemasaran dalam penelitian ini adalah: 
(1) Regional Jawa Tengah (D1 = 0) 
(2) Nasional (luar Jawa Tengah) (D1 = 1) 
5) Krisis Ekonomi (D2) 
Sub variabel atau indikator krisis ekonomi dalam penelitian ini 
adalah: 
(1) Sebelum Krisis (D2 = 0) 
(2) Setelah Krisis (D2 = 1) 
 
b. Keuntungan Usaha (Y) 
Variabel terikat adalah suatu variabel yang dipengaruhi variabel bebas 
atau variabel akibat, yang disebut dependent variabel. Variabel terikat 
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yang dimaksud adalah pendapatan bersih selama satu bulan dan 
dihitung dalam satuan rupiah. 
4. Analisis Data. 
a. Analisis Deskriptif Kuantitatif  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian ini hanya untuk mengambarkan atau melukiskan keadaan 
suatu obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana adanya, maka teknik analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui perkembangan industri kecil kerajinan 
batik seeara deskriptive prosentase (DP), yang dinyatakan dengan 
presentase kemudian didiskripsikan. 
c. Analisis Kuantitatif 
1). Regresi Linear Berganda 
 Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis maka, 
diperlukan analisis data. Untuk mengetahui pengaruh dari satu 
Variabel bebas terhadap variable tak bebas dapat dibuat formulasi 
sebagai berikut:  
LnY = b0 + b1LnX1 + b2LnX2 + b3LnX3 + b4LnX4 + b5D1+ b6D2+ e  
 (Gujarati, 2005)  
Keterangan:  
Y  =  Keuntungan Usaha  
b0  =  Konstanta  
b1-b6 =  Koefisien regresi  
X1  =  Permodalan 
X2  =  Tenaga Kerja 
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X4 =  Pengalaman 
D1  =  Jangkauan Pemasaran ( Regional Jawa Tengah, D1 = 0 
dan Nasional (luar Jawa Tengah), D1 = 1) 
D2 =  Krisis Ekonomi (Sebelum Krisis, D2 = 0 dan Setelah 
Krisis, D2 = 1) 
e  =  Kesalahan pengganggu, berupa variabel atau faktor lain 
yang  tidak diamati oleh model. 
 
2). Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov dengan cara membandingkan nilai 
probabilitas (p-value) yang diperoleh dengan taraf signifikansi 
yang sudah ditentukan yaitu 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas adalah: (Ghozali, 2009) 
(1) Jika nilai probabilitas (p-value) masing-masing variabel 
independen lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi normal. 
(2) Jika nilai probabilitas (p-value) masing-masing variabel 
independen lebih kecil dari 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal 
b. Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah terjadi korelasi antara anggota serangkaian observasi 
yang diurutkan menurut waktu (time series) atau secara ruang 
(cross sectional). Pengujian ini mempunyai arti bahwa hasil 
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berikutnya. Korelasi atas data cross section terjadi apabila data 
di suatu tempat dipengaruhi atau mempengaruhi di tempat lain. 
Mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji statistik Durbin – Watson. 
Pengujian autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya korelasi antar waktu. Pengujian autokorelasi akan 
dilakukan berdasarkan pada nilai Durbin–Watson-nya.  
(1) Jika DW < DL, Ho ditolak sehingga menyatakan terjadi 
autokorelasi. 
(2) Jika DW > 4 – DL, Ho ditolak sehingga menyatakan 
terjadi autokorelasi. 
(3) Jika DU < DW < 4 – DU, Ho diterima sehingga 
menyatakan tidak terjadi autokorelasi positif atau 
negatif. (Gujarati, 2005) 
Sebagai gambaran dari daerah diterima dan ditolak, 
untuk uji ini dapat ditunjukkan gambar uji Durbin Watson 







Gambar 3.1  
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c. Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari 
residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan 
metode Uji Park. Dalam uji ini ditaksir dengan menggunkan 
residual Ut sebagai proksi sehingga persamaannya sebagai 
berikut : 
Ln Ut2i
 = a + bLn Xi + ui 
Menurut Gujarati (2005), kriteria ada tidaknya gejala 
Heteroskedastisitas adalah apabila koefisien parameter beta 
dari persamaan regresi tidak signifikan secara statistik atau 
nilai signifikansinya > 0,05. 
d. Multikolinieritas 
Multikolinearitas adalah menunjukkan adanya 
hubungan linear diantara variabel indenpenden. Kondisi ini 
harus dihindari agar hasil  pengujian tidak bias.  
Apabila terjadi hubungan linier antar variabel 
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(1) Koefisien regresi dari variabel bebas  tidak bisa 
diestimasi 
(2) Rentang dari tingkat keyakinan menjadi semakin lebar 
(3) Oleh karena antar variabel independen berhubungan, 
tidak mungkin kita memisahkan  variabel secara 
individual. 
Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini akan 
menggunakan nilai varian inflation factor ( VIF ) yang 
diperoleh dari pengujian hipotesis. Kreteria terjadinya 
multikolinearitas adalah apabila VIF lebih besar 10 berarti 
terjadi masalah yang berkaitan dengan multikolinearitas, 
sebaliknya apabila nilai VIF dibawah 10 maka model regresi 
tidak mengandung multikolinearitas ( Gujarati, 2005) 
1. Uji t  
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
secara parsial variabel independen terhadap dependen. Langkah-
langkah pengujian: Ghozali (2009) 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 
parsial variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Ha : β ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
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2) Penentuan level of significant (α) = 0,05 
Nilai t tabel = t α/2 
3) Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila signifikansi > a = 0,05. 
Ho ditolak apabila signifikansi < a = 0,05. 
4) Nilai t hitung 
t hitung = 
Sb
b b-
   
Keterangan: 
b = Koefisien regresi 
β = Nilainya nol  
Sb = Standard error of regression coefficient 
2. Signifikansi F (F test) 
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
secara serempak (simultan) variabel independen terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2009). Langkah-langkah pengujian: 
1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho: β1 = β2 = β3 = 0, tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
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3) Kriteria pengujian 
Ho ditolak apabila signifikansi ≤ a = 0,05. 
Ho diterima apabila signifikansi > a = 0,05. 
4) Nilai F hitung 





    
Keterangan: 
SSR = Sum of Squares Regression 
SSE = Sum of Squares Residual  
k = Banyaknya variabel bebas 
n = Banyaknya sampel. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien ini digunakan untuk mengukur besarnya 
kontribusi variasi Xn terhadap variabel Y, dan juga untuk 
mengetahui ketepatan pendekatan atas alat analisis (Ghozali, 
2009). Adapun tingkat ketepatan regresi ditunjukkan oleh R2 yang 
besarnya berkisar antara 0 < R2 < 1. Makin besar nilai R2 berarti 
makin tepat suatu garis regresi linear yang digunakan sebagai 
pendekatan. Apabila nilai R2 sama dengan 1 maka pendekatan itu 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Batik Tulis merupakan suatu usaha industri kecil yang tersebar di 
wilayah Kabupaten Sragen utamanya di sentra industri kecil Kecamatan 
Masaran, Plupuh dan Kalijambe. Produksi batik Sragen telah dipasarkan 
secara lokal, nasional maupun internasional. Tahun 2009 terdapat 12.000 
pembatik yang sebagian besar mendiami Desa Kliwonan, Pilang dan Sidodi 
yang terletak di Kecamatan Masaran. Sebagian pembatik lainnya berdomisili 
di desa Gedongan, Jabung Kecamatan Plupuh dan Kecamatan Kalijambe.   
Produksi batik Sragen meliputi batik tulis, cap, dan printing dengan berbagai 
ragam produk seperti Sarimbit, Sarung Selendang, Jarik, Kemeja, dan Blus. 
Tabel 1 menunjukkan distribusi industri batik di Sragen. 
Tabel 1 
Distribusi industri batik di Sragen 
 
 Kec. Masaran Kec. Kalijambe Kec. Plupuh 
Spesifikasi 
Batik Tulis – 
Printing 
Batik Tulis - 
Printing 
Batik Tulis - 
Printing 
Kapasitas 427.000 potong/th 85.070 potong/th 258.150 potong/th 
Jumlah UKM 2567 75 1935 
Bahan Baku Sutera dan Katun Kain Sutera dan 
Katun 
Sutera dan Primis 
 
Sumber : BPS Sragen (2010) 
 
Pengambilan data primer dalam penelitian ini menggunakan teknik  
random sampling menggunakan kuesioner. Sebanyak 90 kuesioner 
didistribusikan secara acak kepada pelaku usaha batik, sampel sebanyak 80 
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C. Analisis Diskriptif 
Pada penelitian ini, data demografi sampel yang diukur adalah jenis 
kelamin, usia, jumlah tanggungan keluarga dan pendidikan terakhir. diterima. 
Data – data tersebut diharapkan dapat menjadi informasi mengenai 
karakteristik pengusaha batik. Data penelitian yang digunakan untuk analisis 
antara lain modal usaha, jumlah tenaga kerja, pengalaman usaha, tingkat 
pendidikan, produktivitas dan keuntungan usaha. 
1. Jenis Kelamin 
Dari hasil pengumpulan kuesioner sebayak 80 orang, distribusi 
frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan pada Tabel 2. 
Berdasarkan tabel tersebut sebanyak 9 (11,3%) responden adalah laki – 
laki dan 71 (88,7%) responden berjenis kelamin perempuan. 
Tabel 2 
Data responden berdasarkan jenis kelamin 
 
Jenis Kelamin  Frekuensi Prosentase 
Laki-Laki 9 11,3 
Perempuan 71 88,7 
Total 80 100.0 
 Sumber : data primer diolah (2010) 
  
 
2. Umur   
Distribusi responden menurut umur dibagi dalam klasifikasi 
dengan lima katagori seperti ditunjukkan Tabel 3. Rata – rata umur 
responden adalah 39,35 tahun, usia minimal 18 tahun dan usia maksimal 
65 tahun. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sampel dalam 
penelitian yang memiliki umur dibawah 30 tahun sebanyak 16 (20,0%) 
responden, umur 31 – 35 tahun sebanyak 6 (7,5%) responden, umur 36 – 
40 tahun sebanyak 30 (37,5%) responden, umur 41 – 45 tahun sebanyak 
13 (16,3%), dan umur lebih besar dari 45 tahun hanya ada 15 (18,8%) 
responden. Hal ini berarti pengusaha batik Kliwonan rata-rata berusia 
produktif dan diharapkan dapat mengembangkan usaha mereka dengan 
baik. 
Tabel 3 
Data responden berdasarkan umur 
   
Umur Frekuensi Prosentase 
30 Tahun Kebawah 16 20,0 
31 - 35 Tahun 6 7,5 
36 - 40 Tahun 30 37,5 
41 - 45 Tahun 13 16,3 
46 Tahun Keatas 15 18,8 
Total 80 100 
Rata-Rata Usia 39,35 Tahun 
Minimum 18 Tahun 
Maximum 65 Tahun 
Std. Deviation 7,96050 
    Sumber : data primer diolah (2010) 
 
   
3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Distribusi responden menurut jumlah tanggungan keluarga 
ditunjukkan Tabel 4, dengan rata – rata tanggungan keluarga adalah 3,3. 
Jumlah tanggungan keluarga responden didominasi 5 orang, kemudian 4 
orang dan yang paling sedikit adalah 1 orang. Hal ini berarti para 
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 Tabel 4 





1 orang 2 2,6 
2 orang 9 11,3 
3 orang 32 40,0 
4 orang 35 43,8 
5 orang 2 2.,5 
Total 80 100.0 
Rata – rata 3,3125  
                                 Sumber : data primer diolah (2010) 
 
 
4. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, Tabel 5 menunjukkan 
distribusi frekuensi tingkat pendidikan dari responden. Berdasarkan tabel 
tersebut terlihat bahwa mayoritas responden 32 (40,0%) berpendidikan 
SMA, 29 (36,3%) responden berpendidikan SMP dan sisanya 19 (23,8%) 
responden berpendidikan SD. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha 
batik Kliwonan memiliki tingkat pendidikan yang sedang. 
Tabel 5 
Data responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir 
  
Pendidikan  Frekuensi Prosentase 
SD 19 23,8 
SMP 29 36,3 
SMA 32 40,0 
Total 80 100  
                                 Sumber : data primer diolah (2010) 
 
   
5. Pengalaman Usaha 
Tabel 6 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan 
pengalaman menjadi pengusaha batik. Rata – rata pengalaman usaha 
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Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha batik Kliwonan dalam 
menjalankan usaha batik sudah sangat berpengalaman. 
  Tabel 6 
Data responden berdasarkan pengalaman berusaha (tahun) 
 
Rata-Rata Minimum Maksimum 
23,45 1 50 
                               Sumber : data primer diolah (2010) 
 
6. Modal Usaha 
Tabel 7 menunjukkan modal usaha yang digunakan oleh para 
pengusaha batik. Rata – rata modal usaha yang digunakan sebesar Rp 
48.678.562,00 bervariasi dari Rp 35.000,00 sampai Rp 720.000.000,00 
dengan jumlah total modal usaha sebesar Rp  3.894.285.000,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa modal usaha yang digunakan responden dalam 
menjalankan usaha batik cukup besar. 
Tabel 7 
Modal Usaha (Rupiah) 
  
Jumlah Rata-Rata Minimum Maksimum 
Rp 3.894.285.000 48.678.562 Rp 35.000 Rp 720.000.000 
               Sumber : data primer diolah (2010) 
 
7. Produktivitas Usaha 
Tabel 8 menunjukkan produktivitas pengusaha batik Kliwonan tiap 
bulan. Berdasarkan tabel tersebut produktivitas pengusaha bervariasi dari 
40 potong sampai 500 potong tiap bulan baik sebelum maupun setelah 
krisis ekonomi, jumlah produksi total setelah krisis (10.295 potong) lebih 
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produksi sebesar 370 potong tiap bulan dengan rata – rata  128,68 potong 
setelah dan 124,06 sebelum krisis ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya krisis ekonomi, industri kecil batik dapat bertahan dan 
meningkatkan produktivitasnya. 
Tabel 8 
Produktivitas Usaha tiap bulan (potong Kain) 
  
Krisis Ekonomi Jumlah Rata-Rata Minimum Maksimum 
Sebelum 9925 124,0625 40 500 
Setelah 10295 128,6875 40 500 
Peningkatan 
370 4,625   
3,728% 3,728%   
       Sumber : data primer diolah (2010) 
 
8. Tenaga Kerja 
Tabel 9 menunjukkan jumlah tenaga kerja pengusaha batik 
Kliwonan tiap bulan. Berdasarkan tabel tersebut jumlah tenaga kerja 
bervariasi dari 1 orang sampai sampai 162 HOK pada saat sebelum krisis 
dan pada saat setelah krisis tenaga kerja bervariasi dari 1 orang sampai 168 
HOK. Jumlah tenaga kerja total yang dapat terserap sebelum krisis (723 
HOK) lebih besar dibandingkan setelah krisis (657 HOK) dengan 
penurunan jumlah tenaga kerja sebesar 66 HOK. Rata – rata  jumlah 
tenaga kerja sebelum krisis 9 HOK dan setelah krisis hanya 8 HOK. Hal 
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Tabel 9 
Tenaga kerja yang terserap (HOK) 
  
Krisis Ekonomi Jumlah Rata-Rata Minimum Maksimum 
Sebelum 723 9 1 162 
Setelah 657 8 1 168 
Penurunan 
66 0,285   
9,129% 9,129%   
         Sumber : data primer diolah (2010) 
 
9. Pemasaran 
Tabel 10 menunjukan wilayah pemasaran hasil industri batik 
Kliwonan. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa wilayah 
pemasaran untuk regional Jawa Tengah meliputi, Solo, Semarang dan 
Rembang, sedangkan wilayah luar Jawa Tengah meliputi, Surabaya, 
Jakarta, Bandung, Medan, dan Bali. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah 
pemasaran hasil industri batik Kliwonan cukup luas meliputi pulau Jawa, 
Bali dan Sumatera 
Tabel 10 












   Sumber : data primer diolah (2010) 
 
 
10. Keuntungan Usaha 
Tabel 11 menunjukan keuntungan usaha yang diperoleh pengusaha 
batik Kliwonan. Rata – rata keuntungan usaha setelah krisis naik 29,8% 
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3.295.625,00 tiap bulan menjadi Rp 4.277.750,00 tiap bulan setelah krisis. 
Keuntungan usaha bervariasi dari Rp 300.000,00 sampai Rp 
51.000.000,00 sebelum krisis dan Rp 350.000,00 sampai   Rp 
60.000.000,00 setelah krisis. 
Tabel 11 
Keuntungan usaha (Rupiah) 
  
Krisis Ekonomi Jumlah Rata-Rata Minimum Maksimum 
Sebelum Rp 263.650.000 Rp 3.295.625 Rp 300.000 Rp 51.000.000 
Setelah Rp 342.220.000 Rp 4.277.750 Rp 350.000 Rp 60.000.000 
Peningkatan 
Rp   78.570.000 Rp    982.125   
29,8% 29,8%   





D. Analisis Induktif 
Untuk mengetahui foktor – faktor yang dapat mempengaruhi 
keuntungan industri batik Kliwonan, analisis regresi linear berganda dengan 
variabel dummy. Hasil analisis data tersebut antara lain uji asumsi klasik, uji 
nilai t, uji nilai F dan koefisien determinan. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk dapat memenuhi beberapa 
unsur akurasi daya penduga parameter yang tidak bias, untuk melihat 
tingkat ketelitian yang akan mencerminkan tingkat efisien hasil analisis 
dan keajegan (konsisten) hasil yang diperoleh sehingga persamaan regresi 







































































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
a. Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov dengan cara membandingkan nilai probabilitas 
(p-value) yang diperoleh dengan taraf signifikansi yang sudah 
ditentukan yaitu 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 




















Tabel 12 menunjukkan hasil uji kolmogorov-smirnov.  
Berdasarkan tabel tersebut  dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. Hal ini 
terlihat pada nilai Zkolmogorov-smirnov residual varaibel independen 
X1,X2,X3,X4, D1 dan D2 dengan variabel dependen Y memiliki nilai 
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b. Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah regresi hasil 
pengolahan ada korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain dalam satu variabel. Konsekuensi dari 
autokorelasi adalah biasnya varian dengan nilai yang lebih kecil dari 
nilai yang sebenarnya, sehingga nilai R2 dan F cenderung over 
estimated. Cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan 
menggunakan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan  : 
nilai DW antara 1,65 sampai  2,35 dapat disimpulkan  tidak ada 
autokorelasi  (Ghozali, 2009). 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 
didapatkan nilai DW. Dari data – data diatas dapat dilihat bahwa 
semua nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,890 (lampiran 4) yang 
berarti masih diantara 1,65 sampai  2,35,  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua data yang digunakan bebas dari autokorelasi. 
c. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas dalam penelitian ini diuji dengan metode 
Uji Park. Dalam uji ini ditaksir dengan menggunakan residual Y 
sebagai proksi. Menurut Gujarati (2005), kriteria ada tidaknya gejala 
heteroskedastisitas adalah apabila koefisien parameter beta dari 
persamaan regresi tidak signifikan secara statistik atau nilai 
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Tabel 13 menunjukkan hasil pengujian heteroskedastisitas. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas. 
 
Tabel 13 
Hasil uji heteroskedastisitas 
   
Variabel  
dependen 


















Modal Usaha (X1) 1,904 0,059 Bebas Heteroskedastisitas 
Tenaga Kerja(X2) 0,837 0,404 Bebas Heteroskedastisitas 
Pendidikan (X3) -1,018 0,310 Bebas Heteroskedastisitas 
Pengalaman (X4) 1,049 0,296 Bebas Heteroskedastisitas 
Pemasaran (D1) -1,449 0,149 Bebas Heteroskedastisitas 
Krisis Ekonomi (D2) -0,235 0,814 Bebas Heteroskedastisitas 





Pengujian ini dilakukan  untuk mengetahui apakah ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 
terdapat masalah multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel independennya. Multikolinieritas 
yang berbahaya terjadi apabila nilai dari variance inflation factor 
(VIF) lebih besar dari 10 atau nilia tolerance lebih kecil dari 0,10 
(Ghozali, 2009). 
Dari hasil pengolahan data, masing masing variabel dapat 
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nilai VIF jauh dibawah 10, dan nilai tolerance diatas 0,10 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua data yang digunakan tidak terdapat 
multikolinieritas. 
 
Tabel 14  















Modal Usaha (X1) 0,140 7,125 Bebas Multikoliear 
Tenaga Kerja(X2) 0,123 8,159 Bebas Multikoliear 
Pendidikan (X3) 0,127 7,885 Bebas Multikoliear 
Pengalaman (X4) 0,649 1,541 Bebas Multikoliear 
Pemasaran (D1) 0,797 1,255 Bebas Multikoliear 
Krisis Ekonomi (D2) 0,130 7,695 Bebas Multikoliear 
Sumber : data primer diolah (2010) 
 
 
2. Uji Hipotesiss 
Pengaruh – pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dalam penelitian digunakan analisis regresi linear berganda, nilai 
t, nilai F dan koefisien determinasi.  
a. Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel – variabel modal usaha (X1), tenaga kerja (X2), tingkat 
pendidikan (X3), pengalaman usaha (X4) dan dua variabel dummy 
jangkauan pemasaran dan kondisi ekonomi. Tabel tersebut 
menunjukkan hasil analisis regresi linear berganda variabel independen 
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Tabel 15 
Hasil analisis regresi linear berganda  
 
Variabel  
dependen Variabel Independen 
Unstandardized 











 (Constant) 11,075 25,808 0,000 
Modal Usaha (X1) 0,112 4,653 0,000* 
Tenaga Kerja(X2) 0,763 15,063 0,000* 
Pendidikan (X3) 0,012 0,138 0,890 
Pengalaman (X4) 0,254 3,894 0,000* 
Pemasaran (D1) -0,028 -0,607 0,545 
Krisis Ekonomi (D2) -0,305 -2,697 0,008* 
 F hitung 530,536 R2 0,954 




Keterangan: tanda *) Signifikan pada 0,01  dan tanpa *) tidak signifikan 
Sumber : data primer diolah (2010) 
 
Berdasarkan tabel tersebut persamaan regresi linear yang 
dihasilkan adalah: 
Ln Y = 11,075+0,112LnX1+0,763LnX2+0,012LnX3+0,254LnX4-
0,028D1-0,305D2 
 
Interpretasi hasil analisis regresi berganda berdasarkan hasil 
perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Permodalan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keuntungan usaha batik dengan koefisien regresi 0,112. Hal ini 
karena nilai  thitung (4,657) > ttabel (±1,96) dan tingkat signifikansi 
0,00 ≤ 0,05. 
2) Tenaga Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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karena nilai  thitung (15,063) > ttabel (±1,96) dan tingkat signifikansi 
0,00 ≤ 0,05. 
3) Pendidikan (X3) berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 
keuntungan usaha batik dengan koefisien regresi 0,012. Hal ini 
karena nilai  thitung (0,138) < ttabel (±1,96) dan tingkat signifikansi 
0,890 > 0,05. 
4) Pengalaman (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keuntungan usaha batik dengan koefisien regresi 0,254. Hal ini 
karena nilai  thitung (3,894) > ttabel (±1,96) dan tingkat signifikansi 
0,00 ≤ 0,05. 
5) Jangkauan Pemasaran (D1)  berpengaruh tetapi tidak signifikan 
terhadap keuntungan usaha batik dengan koefisien regresi 0,012. 
Hal ini karena nilai  thitung (-0,607) < ttabel (-1,96) dan tingkat 
signifikansi 0,545 > 0,05. 
6) Krisis Ekonomi (D2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
keuntungan usaha batik dengan koefisien regresi -0,028. Hal ini 
karena nilai  thitung (-2,697) > ttabel (-1,96) dan tingkat signifikansi 
0,00 ≤ 0,05 dan keuntungan setelah krisis lebih banyak 
dibandingkan sebelum krisis. 
7) Permodalan (X1), Tenaga Kerja (X2), Pendidikan (X3), Pengalaman 
(X4), Jangkauan Pemasaran (D1) dan Krisis Ekonomi (D2) 
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usaha batik. Hal ini karena nilai  Fhitung (530,536) > Ftabel (±4,96) 
dan tingkat signifikansi 0,00 ≤ 0,05.   
8) Adjusted R Square 0,952 menunjukkan bahwa variabel – variabel 
Permodalan (X1), Tenaga Kerja (X2), Pendidikan (X3), Pengalaman 
(X4), Jangkauan Pemasaran (D1) dan Krisis Ekonomi (D2) dapat 
menjelaskan varian keuntungan usaha batik sebesar 95,2% 
sedangkan 4,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimodelkan dalam penelitian ini. 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil anasilis data deskriptif dan kuantitatif, hasil – hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Profil usaha industri kecil kerajinan batik di desa Kliwonan 
Pengusaha batik desa Kliwonan didominasi oleh perempuan, dari 
80 sampel 71 (88,7%) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan umur 
pengusaha batik, rata – rata umur pengusaha adalah 39 tahun dengan 
umur pengusaha antara   36 – 40 tahun  yang paling dominan yaitu 
sebanyak 30 (37,5%) orang. Hal ini berarti pengusaha batik Kliwonan 
rata-rata berusia produktif dan diharapkan dapat mengembangkan usaha 
mereka dengan baik. 
Berdasarkan jumlah tanggungan keluarga,  rata – rata tanggungan 
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pengusaha batik memiliki beban tanggungan keluarga yang tidak terlalu 
berat. 
Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir mayoritas responden 32 
(40,0%) berpendidikan SMA, 29 (36,3%) responden berpendidikan SMP 
dan sisanya 19 (23,8%) responden berpendidikan SD. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengusaha batik Kliwonan memiliki tingkat 
pendidikan yang sedang. 
Berdasarkan pengalaman menjadi pengusaha batik. Rata – rata 
pengalaman usaha responden adalah 23,45 tahun, bervariasi dari 1 tahun 
sampai 50 tahun.  Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha batik 
Kliwonan dalam menjalankan usaha batik sudah sangat berpengalaman. 
Berdasarkan modal usaha yang digunakan oleh para pengusaha 
batik. Rata – rata modal usaha yang digunakan sebesar Rp 
48.678.562,00 bervariasi dari Rp 35.000,00 sampai Rp 720.000.000,00 
dengan jumlah total modal usaha sebesar Rp  3.894.285.000,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa modal usaha yang digunakan responden dalam 
menjalankan usaha batik cukup besar. 
2. Keberhasilan industri kecil kerajinan batik di desa Kliwonan 
Produktivitas batik kliwonan tiap bulan cukup tinggi. produktivitas 
pengusaha bervariasi dari 40 potong sampai 500 potong tiap bulan baik 
sebelum maupun setelah krisis, jumlah produksi total setelah krisis (10.295 
potong) lebih besar dibandingkan sebelum krisis (9.925 potong) dengan 
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128,68 potong setelah dan 124,06 sebelum krisis ekonomi. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya krisis ekonomi, industri kecil batik dapat 
bertahan dan meningkatkan produktivitasnya. 
Jumlah tenaga kerja pengusaha batik kliwonan tiap bulan 
bervariasi dari 1 orang sampai 162 orang pada saat sebelum krisis dan 
pada saat setelah krisis tenaga kerja bervariasi dari 1 orang sampai 168 
orang. Jumlah tenaga kerja total yang dapat terserap sebelum krisis (723 
orang) lebih besar dibandingkan setelah krisis (657orang) dengan 
penurunan jumlah tenaga kerja sebesar 66 orang. Rata – rata  jumlah 
tenaga kerja sebelum krisis 9 orang dan setelah krisis hanya 8 orang. Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya krisis ekonomi, penyerapan tenaga kerja 
menjadi turun. 
Wilayah pemasaran hasil industri batik Kliwonan meliputi wilayah 
pemasaran untuk regional Jawa Tengah yaitu, Solo, Semarang dan 
Rembang. Sedangkan wilayah luar Jawa Tengah meliputi, Surabaya, 
Jakarta, Bandung, Medan, dan Bali. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah 
pemasaran hasil industri batik Kliwonon cukup luas meliputi pulau Jawa, 
bali dan Sumatera 
Rata – rata keuntungan usaha setelah krisis naik 29,8% dari 
sebelum krisis. Rata – rata keuntungan usaha sebelum krisis Rp 
3.295.625,00 tiap bulan menjadi Rp 4.277.750,00 tiap bulan setelah krisis. 
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51.000.000,00 sebelum krisis dan Rp 350.000,00 sampai  Rp 
60.000.000,00 setelah krisis. 
3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan industri kecil 
kerajinan batik di desa Kliwonan 
 
Berdasarkan hasil-hasil pengujian hipotesis dengan analisis 
regresi linear berganda, faktor – faktor yang berpengaruh terhadap 
industri kecil batik di desa kliwonan ditunjukkan Tabel 16. 
 
Tabel 16 
Rangkuman hasil analisis uji hipotesiss  
 
 
Kode Hipotesiss Status 
Hipotesiss 1 
Secara bersama – sama modal usaha, tenaga kerja, 
tingkat pendidikan, pengalaman usaha, jangkauan 
pemasaran dan krisis ekonomi  berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen. 
Terbukti 
Hipotesiss 2  
Diduga modal usaha berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen 
Terbukti 
Hipotesiss 3  
Diduga tenaga kerja berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen 
Terbukti 
Hipotesiss 4 
Diduga tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen 
Tidak 
Terbukti 
Hipotesiss 5  
Diduga pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen 
Terbukti 
Hipotesiss 6 
Diduga jangkauan pemasaran berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 




Diduga krisis ekonomi berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
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a. Pengaruh secara serempak (simultan) 
 
Hasil pengujian hipotesis 1 (satu) ditemukan secara bersama 
– sama modal usaha, tenaga kerja, tingkat pendidikan, pengalaman 
usaha, jangkauan pemasaran dan krisis ekonomi berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen. Dengan demikian hipotesis 1 (satu) 
dalam penelitian ini terbukti. 
 
b. Pengaruh modal usaha berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha  
Hasil pengujian hipotesis 2 (dua) dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan besarnya modal usaha 
terhadap keuntungan usaha batik di desa Kliwonan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin besar modal usaha yang digunakan 
dalam usaha batik, semakin tinggi pula keuntungan yang dapat 
diperoleh pengusaha batik. Sebaliknya semakin kecil modal usaha, 
semakin kecil pula keuntungan yang didapat.  Dengan demikian 
hipotesiss 2 (dua) dalam penelitian ini terbukti. Nilai koefieien 
sebesar 0,112 menunjukkan bahwa jika modal naik 1 persen maka 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saskara,  (2007) 
bahwa pertumbuhan ekonomi didukung kebijakan neraca modal 
yang liberal, baik bagi modal yang masuk maupun yang keluar. 
Kesuksesan ini menimbulkan suatu optimisme yang luar biasa di satu 
pihak dan di pihak lain keteledoran yang tidak tanggungtanggung. 
Suatu optimisme yang mendorong kebijakan-kebijakan ekonomi dan 
tingkah laku para pelaku ekonomi dalam dan luar negeri sepertinya 
lepas kendali.  
Menurut Soebagiyo dan Wahyudi  (2008) kebijakan 
pembangunan industri jangka menengah saat ini (2004-2009) 
diarahkan pada pengembangan dan penumbuhan kluster-kluster 
industri, yang sementara ini berjumlah sepuluh kelompok industri, 
yaitu: (i) industri makanan dan minuman, (ii) industri pengolahan 
hasil laut, (iii) industri tekstil dan produk tekstil, (iv) industri alas 
kaki, (v) industri kelapa sawit, (vi) industri barang kayu (termasuk 
rotan), (vii) industri karet dan barang karet, (viii) industri pulp dan 
kertas, (ix) industri mesin listrik dan peralatannya, (x) serta industri 
petrokimia.  
Penelitian Soebagiyo dan Wahyudi  (2008) tentang Analisis 
Kompetensi Produk Unggulan Daerah Pada Batik Tulis Dan Cap 
Solo Di Dati II Kota Surakarta menemukan ciri-ciri kompetensi inti 
daerah terdiri dari 3 yaitu: 1) Memiliki akses potensial ke berbagai 
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jasa baru. 2) Kompetensi daerah harus menciptakan kontribusi nyata 
untuk mendapatkan manfaat produk akhir. 3) Kompetensi daerah 
seharusnya memiliki sesuatu yang sulit ditiru oleh kompetitor 
lain/daerah lain, dengan kata lain bersifat unik. 
 
c. Pengaruh tenaga kerja berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha  
Hasil pengujian hipotesis 3 (tiga) dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah tenaga kerja 
terhadap keuntungan usaha batik di desa Kliwonan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin besar jumlah tenaga kerja yang 
digunakan dalam usaha batik, semakin tinggi pula keuntungan yang 
dapat diperoleh pengusaha batik. Sebaliknya semakin kecil jumlah 
tenaga kerja yang digunakan, semakin kecil pula keuntungan yang 
didapat.  Dengan demikian hipotesiss 3 (tiga) dalam penelitian ini 
terbukti. Nilai koefieien sebesar 0,763 menunjukkan bahwa jika 
tenaga kerja yang digunakan meningkat   1 persen maka keuntungan 
pengusaha batik desa Kliwonan meningkat sebesar 0,763 persen.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Kuncoro 
dan Supomo (2003) yang menunjukkan bahwa   jumlah tenaga kerja 
dan umur perusahaan sangat berpengaruh dalam menentukan 
orientasi pasar industri keramik Kasongan yang pada akhirnya 
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jumlah tenaga kerja pada suatu perusahaan, semakin besar pula 
probabilitas berorientasi pasar ke luar negeri dan semakin tua usia 
perusahaan, semakin tinggi pula probabilitas perusahaan untuk 
berorientasi ke luar negeri.   
 
d. Pengaruh tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha 
 
Hasil pengujian hipotesis 4 (empat) dalam penelitian ini 
adalah tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keuntungan usaha batik di desa kliwonan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan SD, SMP atau SMA yang 
dimiliki pengusaha batik Kliwonan tidak memiliki pengaruh 
terhadap keuntungan usaha. Dengan demikian hipotesiss 4 (empat) 
dalam penelitian ini tidak terbukti. 
e. Pengaruh pengalaman kerja berpengaruh terhadap keuntungan  
Hasil pengujian hipotesis 5 (lima) dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lamanya pengalaman 
pengusaha dalam menjalankan industri batik di desa Kliwonan. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semakin lama pengusaha memiliki 
pengalaman usaha batik, semakin tinggi pula keuntungan yang dapat 
diperoleh pengusaha batik. Sebaliknya semakin sedikit pengalaman 
usaha yang dimiliki, semakin kecil pula keuntungan yang didapat.  
Dengan demikian hipotesiss 5 (lima) dalam penelitian ini terbukti. 
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usaha  naik 1 persen maka keuntungan pengusaha batik desa 
Kliwonan meningkat sebesar 0,254 persen.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Kuncoro 
dan Supomo (2003) yang menunjukkan bahwa  umur perusahaan 
sangat berpengaruh dalam menentukan orientasi pasar industri 
keramik Kasongan. Semakin aktif pengusaha berpromosi maka 
semakin besar probabilitas berorientasi pasar ke luar negeri.  semakin 
tua usia perusahaan, semakin tinggi pula probabilitas perusahaan 
untuk berorientasi ke luar negeri.   
f. Pengaruh jangkauan pemasaran berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha  
 
Hasil pengujian hipotesis 6 (enam) dalam penelitian ini 
adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan jangkauan pemasaran 
hasil usaha batik di desa Kliwonan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
jangakaun pemasaran di regional Jawa Tengah maupun di luar Jawa 
tengah tidak berpengaruh terhadap  keuntungan yang didapat.  
Dengan demikian hipotesiss 6 (enam) dalam penelitian ini tidak 
terbukti. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Kuncoro 
dan Supomo (2003) yang menunjukkan bahwa aktifitas berpromosi, 
berpengaruh dalam menentukan orientasi pasar industri keramik 
Kasongan. Semakin aktif pengusaha berpromosi maka semakin besar 
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g. Pengaruh krisis ekonomi berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik  
 
Hasil pengujian hipotesis 7 (tujuh) dalam penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh negatif yang signifikan adanya krisis 
ekonomi yang terjadi di Indonesia dan pada saat krisis ekonomi 
keuntungan usaha batik desa Kliwonan lebih besar dibandingkan 
sebelum krisis.  Dengan demikian hipotesis 7 (tujuh) dalam 
penelitian ini terbukti. Nilai koefieien sebesar 0,305 menunjukkan 
bahwa selisih rata-rata keuntungan pengusaha batik desa Kliwonan 
sebelum dan sesudah krisis sebesar 0,305 juta rupiah dengan 
keuntungan lebih besar setelah krisis dibanding sebelum  krisis.  
Hasi penelitian ini sesuai dengan hasil telaah Saskara,  (2007) 
tentang Pemulihan Ekonomi Indonesia Melalui Pemberdayaan 
Ekonomi Rakyat menyimpulkan bahwa krisis keuangan  yang 
melanda Indonesia sejak tahun 2008/2009 merupakan hikmah yang 
menyadarkan pengambil kebijakan di Indonesia bahwa pengusaha 
kecil mampu bertahan dari krisis keuangan yang menimpa Indonesia. 
Pengalaman krisis ekonomi tahun 1998 juga menunjukkan 
kecenderungan yang sama sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 
krisis ekonomi tidak menggoyahkan UMKM di Indonesia, 
sebaliknya menyebabkan ambruknya  korporasi-korporasi besar atau 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, beberapa kesimpulan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pengusaha batik desa Kliwonan didominasi oleh perempuan, dengan rata – 
rata pengusaha adalah 39 dan jumlah tanggungan keluarga  rata – rata 
tanggungan keluarga 3,3 orang. Tingkat pendidikan pengusaha batik 
didominasi tingkat pendidikan SMA dan pengalaman usaha mereka rata – 
rata 23,45 tahun. 
2.  Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia menjadikan produktivitas 
pengusaha rata – rata meningkat 3,728% dibandingkan sebelum krisis, 
meskipun jumlah tenaga kerja yang diserap turun 9,12% pada saat setelah 
krisis, akan tetapi keuntungan pengusaha naik sebesar 29,8% 
dibandingkan sebelum krisis. 
3. Secara serentak modal usaha, tenaga kerja, tingkat pendidikan, 
pengalaman usaha, jangkauan pemasaran dan krisis ekonomi  berpengaruh 
terhadap keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen. 
4. Secara parsial besarnya modal usaha berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
5. Secara parsial jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap keuntungan 
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6. Secara parsial tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap keuntungan 
usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
7. Secara parsial lamanya pengalaman berusaha berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen. 
8. Secara parsial jangkauan pemasaran tidak berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen. 
9. Secara parsial krisis ekonomi berpengaruh terhadap keuntungan usaha 
batik di Desa Kliwonan Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
 
B. Saran dan Rekomendasi 
1. Untuk Pengrajin Batik 
Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini antara lain : 
a. Para pengrajin hendaknya dapat mengalokasikan sebagian keuntungan 
untuk pengembang usaha sebagai tambahan modal, hal ini didasarkan 
pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa banyaknya modal 
dapat berpengaruh terhadap keuntungan usaha. 
b. Para pengrajin juga hendaknya lebih aktif mengikuti pelatihan yang 
diberikan pemerintah, sebagai contoh : Pelatihan keterampilan kerja 
(Pewarnaan menggunakan warna alam) untuk menambah pengalaman, 
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sumber daya manusia dilihat dari sisi pengalaman usaha dapat 
mempengaruhi tingkat keuntungan usaha batik. 
2. Rekomendasi kebijakan pemerintah daerah 
a. Pemerintah daerah hendaknya mempermudah investor kerajinan batik 
dalam mendapatkan ijin usaha, mengingat modal usaha merupakan 
faktor produksi yang dapat meningkatkan keuntungan usaha pengrajin 
batik. 
b. Hendaknya pemerintah daerah memberikan pelatihan – pelatihan yang 
berhubungan dengan proses produksi maupun manajemen kepada para 
pengrajin, dengan adanya pelatihan – pelatihan ini para pengrajin 
mendapatkan pengalaman dalam mengelola usaha. 
c. Pihak pemerintah khususnya Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan maupun Pemda Sragen hendaknya ikut mengusahakan 
penetapan suatu kebijakan pemerintah atau strategi-strategi yang 
mempengaruhi perkembangan industri batik untuk menumbuh 
kembangkan perekonomian daerah. Sebagai contoh : Penetapan 
tentang prosedur administrasi (birokrasi) yang terlalu panjang dalam 
mengurus ekspor (penetapan bea cukai). 
3. Rekomendasi Lembaga Keuangan 
Untuk lembaga keuangan, hendaknya dapat memberi prioritas utama dan 
kemudahan dalam peminjaman modal kepada pengrajin batik, hal ini 
karena modal usaha yang dibutuhkan dalam usaha batik dapat 
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4. Rekomendasi Penelitian Kedepan 
Untuk penelitian kedepan dapat melakukan analisa yang lebih mendalam 
lagi, dengan melakukan penelitian kualitatif, sehingga benar – benar dapat 
diketahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki pengusaha batik desa 
Kliwonan sehingga dapat bertahan dari krisis ekonomi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
